


 

 

ABSTRAK 

 

Problematika limbah plastik di dunia ini sudah menjadi perhatian serius yang 

harus diatasi oleh seluruh elemen masyarakat. Seiring berjalannya waktu, limbah 

plastik semakin banyak menumpuk di lingkungan masyarakat. Ditambah lagi, plastik 

memiliki kemampuan urai sulit sehingga membutuhkan waktu yang lama agar limbah 

plastik hasil pemakaian dapat hancur dan terurai. Para ilmuwan mulai mencari 

alternatif lain bahan pembuatan plastik agar lebih gampang terurai dan ramah 

lingkungan. Alternatif lainnya adalah menggunakan material polimer alami yang 

biodegradable. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh variasi komposisi 

Polyvinyl Alcohol (PVA) terhadap sifat mekanik film polymer blend dari gambir dan 

pati sagu. Metode eksperimental digunakan dengan variasi konsentrasi PVA pada 

pembuatan film yaitu 2,5%; 5%; dan 7,5% berat bahan dasar. Pada tahap pembuatan 

film, gambir dan pati sagu dicampur dengan pelarut yang sesuai, kemudian 

ditambahkan PVA dengan variasi konsentrasi yang telah ditentukan. Film dihasilkan 

kemudian diuji untuk mengevaluasi sifat mekaniknya, termasuk kekuatan tarik, 

modulus elastisitas dan elongasi. 

Hasil penelitian menunjukkan variasi komposisi PVA memiliki pengaruh 

signifikan terhadap sifat mekanik film polymer blend. Secara umum, peningkatan 

konsentrasi PVA meningkatkan kekuatan tarik dengan nilai tertinggi yaitu 12,4789 

MPa pada variasi 7,5%. Namun, nilai dari modulus elastisitas dan elongasi film 

polymer blend tidak berbanding lurus dengan peningkatan konsentrasi PVA. 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berguna dalam pengembangan 

biopolimer berbasis gambir dan pati sagu dengan sifat mekanik yang dapat 

disesuaikan sesuai kebutuhan aplikasi tertentu. Selain itu, hasil penelitian dapat 

memberikan kontribusi terhadap upaya pengurangan penggunaan plastik 

konvensional berbasis minyak bumi berdampak buruk pada lingkungan. 
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